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METODE PENELITIAN

. Jenis Penelitian

Jenis penelitiaan ini adalah deskriptif, yaitu penelitian yang ditujukan
untuk mendeskripsikan suatu keadaan atau fenomena-fenomena apa adanya.
Dalam penelitian deskriptif digunakan pendekatan kuantitatif, pengumpulan dan
pengukuran data yang berbentuk angka-angka atau pendekatan kualitatif,
penggambaran keadaan secara naratif kualitatif.*

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, dimana penggambaran
keadaan digambarkan berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran
kewirausahaan dan siswa kelas XI SMK Telkom Pekanbaru. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey yaitu metode yang
digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu alamiah (bukan buatan)*?,

dalam penelitian ini peneliti melakukan pengumpulan data dengan wawancara dan

observasi.

. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 29 Mei 2019 sampai dengan 20
Juni 2019. Dan penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Kejuruan

Telkom Pekanbaru.

%2 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya Offset, 2013) h. 18

% Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014)
h6
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£C. Subjek dan Objek Penelitian
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Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI Sekolah Menengah

unbBua

Kejuruan Telkom. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah minat

yuwin

berwirausaha siswa pada pembelajaran kewirausahaan.

. Informan Penelitian
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Penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, karena penelitian
kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi social terentu dan
hasil kajiannya tidak akan diberlakukan ke populasi, tetapi ditransferkan ketempat

lain pada situasi yang memiliki kesamaan dengan situasi sosial pada kasus yang
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dipelajari. Sampel dalam penelitian kualitatif tidak dinamakan responden, tetapi

sebagai narasumber atau partisipan, informan, teman dan guru dalam penelitian.®
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Penentuan informan atau narasumber dalam penelitian ini dilakukan

sin) B

menggunakan purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik

2P U

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan

WE|E

tertentu ini misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang

ynuaq

kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguat sehingga akan mempermudah

undede

peneliti menjelajahi objek atau situasi yang diteliti.*®

1ode|

Informan dalam penelitian ini adalah siswa/i kelas XI SMK Telkom

Pekanbaru TP. 2018/2019 yang berjumlah 35 siswa dan 1 orang guru mata

¥ uesijnuad ‘ue

pelajaran kewirausahaan SMK Telkom Pekanbaru.
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% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D, (Bandung : Alfabeta, 2010), h.
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% Djam’an Satori, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2011), h.300
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. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara

Wawancara yaitu melakukan tanya jawab secara langsung dengan

guru dan siswa untuk memperoleh dat pendukung tentang penelitian. Dalam

hal ini wawancara dilakukan dengan guru mata pelajaran dan siswa.

Buepun-6uepun 1Bunpulg m,cfh;i yeH
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Observasi

2¥ yninjas neje ueibeqges

Observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan pengamatan
langsung dan pencatatan secara sistematis terhadap obyek yang akan diteliti.

Observasi dilakukan oleh peneliti dengan cara mengamati jawaban yang

B} Iul siny el
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diberikan oleh guru dan siswa mengenai minat berwirausaha siswa pada
pembelajaran kewirausahaan.
3. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu Analisis dokumen dilakukan untuk mengumpulkan

data yang bersumber dari arsip dan dokumen baik yang berada di luar tempat

wejep Ul siny eAley ynin|as

penelitian, yang ada hubungannya dengan penelitian tersebut.®*® Teknik ini
penulis gunakan untuk mengambil data siswa-siswa, profil sekolah, dan data

yang lain yang dianggap perlu yang terkait dengan penelitian.

.
C

ad ‘ue.
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% |skandar,Metodologi Penelitian Kualitatif, Jakarta: Gaung Persada, 2009, him., 134
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Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan sebagai pengumpul

npuijg L’ldJﬁ YeH

data dalam suatu penelitian, dapat juga berupa kuesioner.*” Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah daftar pertanyaan yang berkaitan dengan

minat berwirausaha siswa pada pembelajaran kewirausahaan yang akan

Buepun-6uepun 16u

ditanyakan kepada guru mata pelajaran kewirausahaan dan siswa kelas XI SMK

- Telkom.
= Tabel 111.1
< 2 Kisi-kisi Instrumen Wawancara
’ = Variabel Indikator Nomor Butir
3 Penyampaian tujuan pembelajaran 1
= Kewirausahaan
; Sumber belajar yang digunakan 2
< 3 dalam pembelajaran kewirausahaan
e 3 Strategi yang digunakan guru 3
2 o Pembelajaran | dalam pembelajaran kewirausahaan
= = Kewirausahaan | Keterlibatan peserta didik dalam 4
S S0 pembelajaran kewirausahaan
3 3o Media yang digunakan dalam 5
© 2 g pembelajaran kewirausahaan
£ @D Evaluasi pembelajaran padal 6
L z pembelajaran kewirausahaan
S 3 = Perasaan senang dan ketertarikan 7
5 93 belajar kewirausahaan dan
S . berwirausaha.
o35 Minat — —
o8 Berwirausaha Keinginan  untuk  mempelajari 8
5 £ kewirausahaan lebih jauh lagi
= o Membuktikan rasa ketertarikan 9
w =z terhadap wirausaha
& = Total
n B

uenelun

37 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2010), h. 274
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. Teknik Analisis Data
: Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif persentase caranya yaitu apabila data telah terkumpul maka
diklasifikasikan atau dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu data kuantitatif
dan data kualitatif, terhadap data yang bersifat kualitatif yaitu digambarkan
dengan kata-kata atau kalimat kedalam kategori-kategori berdasarkan perumusan
masalah dan menggambarkan permasalan yang diteliti kemudian dianalisa dengan
menggunakan pendapat atau teori dari para ahli.®
Analisis data versi Miles dan Huberman, bahwa ada tiga alur kegiatan,

yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan atau verifikasi.
1. Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul

dari catatan lapangan. Reduksi dilakukan sejak pengumpulan data, dimulai

dengan membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, menulis memo, dan

ynuag wejejf

lain sebagainya, dengan maksud menyisihkan data atau informasi yang tidak

Jaguins ueMingaAusul Ue

undede

relevan, kemudian data tersebut diverifikasi.

2. Penyajian data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi tersusun yang

¥ uesijnuad ‘ue

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
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tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk teks naratif, dengan

21

nery

tujuan dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam bentuk

uenelun

yang padu dan mudah dipahami.

njens

%8 Suharsimi Arikunto, Op.Cit, him., 282

‘yejesew



‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep iul siin} eAley yninjes neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Bueleq 'z

‘nery eysng Nin Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinnbuad °q

‘yejesew nmens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesiinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥nun eAuey uednnbuad ‘e

:laquins ueyingaAusw uep ueywnuesusw edue) 1wl siny eAiey yninjes neje uelbeges diynbusw Buele|q °|

Buepun-6uepun 1Bunpuig e3din j¥eH

32

o

Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan kegiatan akhir penelitian
kualitatif. Peneliti harus sampai pada kesimpulan dan melakukan verifikasi,
baik dari segi makna maupun kebenaran kesimpulan yang disepakati oleh
tempat penelitian itu dilaksanakan. Makna yang dirumuskan peneliti dari data
harus diuji kebenaran, kecocokan, dan kekokohannya. Peneliti harus
menyadari bahwa dalam mencari makna, ia harus menggunakan pendektan
emik, yaitu dari kacamata key information, dan bukan penafsiran makna

menurut pandangan peneliti (pandangan etik).*

% Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2009), h. 85-89.



